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ABSTRAK 

 

Stres dan strategi koping merupakan hal yang dapat dirasakan oleh seluruh lapisan kalangan tidak terkecuali 

mahasiswa, yang berusaha mendapatkan nilai IPK yang baik. Prevelensi stres mahasiswa di Amerika 47%, Inggris 

31.2%, Malaysia 61.4%. Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan tingkat stres dan strategi koping dengan 

prestasi akademik mahasiswa keperawatan regular di STIKes X tahun 2017. Penelitian ini menggunakan desain 

cross sectional. Sampel dipilih dengan metode total sampling sebanyak 85 responden. Pengumpulan data 

menggunakan istrumen pengukuran tingkat stress dan strategi koping berupa kuesioner PSS-10 dan Brief Cope. Data 

dianalisis dengan menggunakan uji chi square. Hasil dari analisis univariat menunjukan bahwa responden laki- laki 

berjumlah 8 (9.4%) dan perempuan 77 (90.6%). Berdasarkan usia remaja akhir sebanyak 27 (32.9%) dan dewasa 

awal 57 (67.1%). Hasil dari analisa bivariat uji chi square antara tingkat stres dan nilai IPK didapatkan p 

value=0.600, sedangkan bivariat antara strategi koping dan nilai IPK didapatkan p value=0.004 dengan OR= 6.359. 

Tidak ada hubungan antara tingkat stres dan prestasi akademik. Ada hubungan antara strategi koping dan prestasi 

akademik. Mahasiswa mampu mengenali stres dan menggunakan strategi koping yang tepat dalam proses mencapai 

prestasi 

Kata kunci: Mahasiswa, stres, strategi koping, prestasi akademik 

 

ABSTRACT 

Stress and coping strategies are things that can be perceived by all walks of life among college students, trying to 

get a good GPA score. The stressed students in the United States 47%, the UK 31.2%, Malaysia 61.4%. This study 

aims to determine the relationship between stress level and coping strategies with the regular academic achievement 

of nursing students in STIKes X 2017. This study used cross sectional design. The sample was chosen by total 

sampling method as many as 85 respondents. Data collection used stress measurement instruments and coping 

strategies in the form of PSS-10 and Brief Cope questionnaires. Data were analyzed by using chi square test. The 

result of univariate analysis showed that male respondents were 8 (9.4%) and female 77 (90.6%). Based on late 

adolescence age of 27 (32.9%) and early adult 57 (67.1%). The result of bivariate analysis of chi square test 

between stress level and GPA value got p value = 0.600, while bivariate between coping strategy and GPA value got 

p value = 0.004 with OR = 6,359. There is no relationship between stress level and academic achievement. There is 

a relationship between coping strategies and academic achievement. Students are able to recognize stress and use 

appropriate coping strategies in the process of achievement 

Keywords: Student, stress, coping strategy, academic achievement 
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PENDAHULUAN 

Mahasiswa dapat didefinisikan sebagai 

individu yang sedang menuntut ilmu ditingkat 

perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta atau 

lembaga lain yang setingkat dengan perguruan 

tinggi (Siswoyo, 2007). Mahasiswa dalam 

perkuliahan memiliki tujuan utama yaitu berupa 

pancapaian prestasi akademik. Takaran dalam 

pencapaian prestasi akademik tersebut adalah 

system kredit semester (SKS) yang diperoleh 

melalui kegiatan terjadwal dengan tugas atau 

kegiatan terstruktur maupun mandiri selama satu 

semester (Kiram, 2011). 

Setiap individu pasti pernah mengalami 

stres tidak terkecuali mahasiswa dapat mengalami 

stres, karena stres adalah merupakan fenomena 

universal yang dapat terjadi dalam kehidupan 

manusia sehari- hari. Menurut Courtney Knowles, 

direktur The JED Foundation yaitu sebuah 

organisasi amal yang bertujuan mengurangi bunuh 

diri dan memperbaiki kesehatan mental bagi 

mahasiswa usia rata- rata manusia rentang dengan 

kesehatan mental berada di usia 18- 24 tahun 

(Tartakovsky,2017). 

 Perry (dalam Simbolon 2015) mengatakan 

bahwa “stres adalah suatu situasi yang menuntut 

atau menguras sumber yang dimiliki oleh 

seseorang melebihi sumber yang ada, dengan kata 

lain stres adalah suatu keyakinan di mana sumber 

yang dimiliki seseorang tidak cukup untuk 

merespon situasi yang ada.” Stres yang 

berkepanjangan berdampak kepada penyakit fisik 

seperti gangguan pencernaan, fungsi organ tubuh 

yang tidak optimal. Namun tidak hanya penyakit 

fisik, penyakit mental pun akan berdampak akibat 

stres hingga menyebabkan depresi dan lebih lanjut 

menjadi gangguan mental. 

Menurut data WHO (2016), terdapat sekitar 

35 juta orang terkena depresi, 60 juta orang 

terkena bipolar, 21 juta terkena skizofrenia, serta 

47,5 juta terkena dimensia. Faktanya, WHO pada 

tahun 1990 melaporkan dari 10 masalah kesehatan 

utama yang menyebabkan disabilitas, 5 

diantaranya adalah masalah kesehatan jiwa yaitu: 

depresi, alkoholisme, gangguan bipolar, 

skizofrenia, dan obsesif kompulsif, bahkan WHO 

telah memprediksi di tahun 2020 yang akan 

datang, depresi akan menjadi penyakit urutan 

kedua dalam menimbulkan beban kesehatan 

(Depkes, 2016). 

Tahun 2011 prevalensi mahasiswa 

kesehatan di dunia yang mengalami stres 

didapatkan sebesar 25-75%. Survey yang 

dilakukan di Amerika Serikat terhadap sembilan 

universitas kesehatan menemukan bahwa 47% 

mahasiswa memiliki satu masalah utama yang 

berkaitan dengan kesehatan mental. Sedangkan di 

Inggris prevalensi stres sebesar 31,2 %, survey 

lain menunjukan prevalensi stres mahasiswa 

kesehatan sebesar 41,9% di Malaysia, 61,4% di 

Thailand dan Arab Saudi 57% (Koochaki, 2011). 

   Data Riskesdas 2013 menunjukan 

prevalensi gangguan mental emosional yang 

ditunjukan dengan gejala- gejala depresi dan 

kecemasan untuk usia 15 tahun keatas mencapai 

sekitar 14 juta orang atau 6% dari jumlah 

penduduk Indonesia. Sedangkan prevalensi 

gangguan jiwa berat seperti skizofrenia, mencapai 
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sekitar 400.000 orang atau sebanyak 1,7 per 1.000 

penduduk. Dari Riskesdas 2013 angka tertinggi 

gangguan jiwa ada di Yogyakarta dan Aceh 

(masing- masing 2,7%) sementara Banten 

memiliki angka sebesar 1,1% (Rikesdas, 2013). 

Dampak dari stres yang berkepanjangan ini 

bisa menyebabkan kasus bunuh diri. Pada tanggal 

5 April 2017 seorang mahasiswa Perbanas 

ditemukan tewas melompat dari lantai 7 Gedung 

Unit III Kampus Perbanas, Karet, Setiabudi, 

Jakarta Selatan. Saksi yang melihat terkejut Fran 

melompat dan tersungkur ke halaman kampus. 

Sempat melakukan pertolongan pertama namun 

nyawanya sudah tidak bisa diselamtkan. Dugaan 

sementara korban mengalami depresi (Murti, 

2017). 

Stres terjadi pada berbagai tingkat usia, 

pekerjaan, termasuk mahasiswa. Sumber stres 

atau stresor adalah suatu keadaan situasi objek 

atau indivu yang menimbulkan stres. Stresor pada 

mahasiswa dapat bersumber dari kehidupan 

akademi berupa tuntutan eksternal dan internal 

(legiran, Azis & Bellinawati, 2015). Persyaratan 

akademik di Pendidikan tinggi bukan sekedar 

mengikuti perkuliahan, tetapi ada ketentuan lain 

seperti presentase kehadiran dalam perkuliahan, 

penyelesaian tugas, aktif dalam kegiatan 

akademik (diskusi, presentasi, kuis, ujian). 

Keberhasilan mahasiswa ditandai dengan prestasi 

akademik ditunjukkan melalui Indeks Prestasi (IP) 

dan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) (Minhayati, 

2014). 

Tingkat stres pada seseorang mampu 

diturunkan atau dihilangkan melalui strategi 

koping. Strategi koping  merupakan suatu proses 

individu berusaha untuk menangani dan 

menguasai situasi stres yang meningkat akibat 

masalah yang sedang dihadapinya, dengan cara 

melakukan perubahan kognitif maupun perilaku 

guna memperoleh rasa aman dalam dirinya.  

Menurut Lazarus (dalam Nugroho,2010) 

koping mempunyai dua konotasi, yaitu 

menunjukkan suatu cara menghadapi tekanan dan 

menunjukkan suatu cara untuk mengatasi kondisi 

yang menyakitkan, mengancam atau menantang 

ketika respon yang otomatis. Dalam koping juga 

terdiri dari dua macam problem focused coping, 

coping yang digunakan untuk mengurangi stresor 

dengan berfokus pada masalah yang ada, 

menciptakan pemecahan masalah dengan 

mengubah sesuatu pada diri sendiri bukan pada 

lingkungan. Yang kedua adalah emotion focused 

coping, mengatur respon emosi bila individu tidak 

mampu mengubah kondisi yang stres dengan 

mencegah emosi negatif menguasainya. 

Tahun 2015 terdapat laporan dari Center for 

College Mental Health mengumpulkan data dari 

139 universitas pada tahun 2010-2015 bahwa 20% 

mahasiswa membutuhkan perawatan dan 

konsultasi jiwa terkait tekanan yang dialami 

terhadap tuntutan akademis (Kingkade,2016). 

Pada penelitian sebelumnya oleh Rahmi (2013) 

mengenai stres dan prestasi akademik yang 

dilakukan pada mahasiswa kebidanan di Banda 

Aceh didapatkan hasil nilai p value= 0.005 yang 

berarti ada hubungan antara tingkat stres dengan 

prestasi belajar, dimana mahasiswa yang berada 

pada tingkat stres normal dengan prestasi baik 

berjumlah 15 orang (55.6%) dan yang cukup 12 

orang (44.4%), sedangkan yang berada pada 
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tingkat stres ringan yang memiliki prestasi baik 

berjumlah 18 orang (25%) dan cukup 54 orang 

(75%), pada tingkat stres sedang berjumlah 1 

orang (20%) pada prestasi baik dan 4 orang (80%) 

pada prestasi cukup, terakhir pada stres berat 

berjumlah 1 orang (7.1%) mendapat prestasi baik 

dan 13 orang (92.9%) mendapat prestasi baik. 

Sedangkan pada penelitian Simarmata (2015) 

mengenai strategi koping dengan prestasi belajar 

mahasiswa didapatkan hasil p value > r table 

(0.451> 0.444) yang berarti ada hubungan antara 

strategi koping dengan prestasi belajar 

mahasiswa. Penelitian menunjukkan bahwa 

semakin tinggi penggunaan strategi koping 

semakin meningkat prestasi belajar individu.  

Berdasarkan studi pendahuluan di STIKES 

X terhadap 30 mahasiswa, mereka mengatakan 

mengalami penurunanprestasi akademik pada 

semester baru dibandingkan semester sebelumnya. 

10 mahasiswa yang telah diwawancara 8 

mahasiswa mengatakan merasakan stres. Mereka 

mengatakan tugas kuliah dengan deadline 

pengumpulan cepat, persiapan ujian tertulis dan 

praktek serta skripsi menjadi alasan penyebab 

mereka merasa stres. Kegiatan yang dilakukan 

mahasiswa saat mengalami stres adalah curhat 

dan berusaha mencari bantuan dari orang lain 

serta mencari aktivitas seperti belanja dan jalan- 

jalan. Curhat dan mencari bantuan orang lain 

merupakan strategi koping problem focused, 

sedangkan belanja dan jalan- jalan merupakan 

emotion focused. STIKES X sendiri belum 

memiliki  program kegiatan untuk mengurangi 

stress. 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian ini menggunakan desain 

penelitian deskriptif dengan pendekatan cross 

sectional. Penelitian cross sectional merupakan 

penelitian yang dilakukan melalui pengambilan 

data terhadap beberapa variabel penelitian yang 

dilakukan pada satu waktu. (Dharma, 2011) 

Populasi penelitian ini adalah seluruh 

mahasiswa keperawatan STIKES X yang 

memiliki nilai IPK. Data yang dimiliki terdapat  

85 mahasiswa keperawatan yang terdiri dari 8 

orang laki- laki dan 77 orang perempuan. Sample 

yang digunakan adalah total sampling. Alat 

pengumpulan data dalam penelitian menggunakan 

angket atau kuesioner. Penelitian menggunakan 2 

jenis kuesioner yaitu PSS-10 dan Brief Cope, 

kedua kuesioner tersebut sudah baku sehingga 

tidaak perlu melakukan uji valid dan reliabilitas. 

Kuesioner PSS-10 digunakan untuk menghitung 

tingkat stress individu yang terdiri dari 10 

pernyataan. Skor yang didapat setelah mengisi 

kuesioner akan dibagi menjadi tiga tingkatan yaitu 

ringan, sedang, berat. Sedangkan kuesioner Brief 

Cope digunakan untuk menggolongkan strategi 

koping individu yaitu problem focused coping dan 

emotion focused coping. Kuesioner ini terdiri dari 

28 pernyataan. Penelitian ini juga menggunakan 

data indeks prestasi mahasiswa sebagai tolak ukur 

prestasi akademik seseorang. 

Proses perhitungan dan analisa data pada 

penelitian ini menggunakan SPSS 16 for window 

dengan uji Chi Square. Dalam melakukan 

penelitian, peneliti memperhatikan masalah- 

masalah etika penelitian yang meliputi: 

menghormati harkat dan martabat manusia 
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(Respect for human dignity), menghormati privasi 

dan kerahasiaan subjek penelitian (respect for 

privacy and confidentiality), keadilan dan 

inklusivitas/ keterbukaan (respect for justice and 

inclusiveness), memperhitungkan manfaat dan 

kerugian yang ditimbulkan (balancing harms and 

benefits). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. HASIL 

1. Analisa Univariat 

Tabel 5.1 

Distribusi responden berdasarkan karakteristik jenis kelamin, usia, tingkat stres,  

strategi koping dan nilai IPK 

No Variabel Kategori Jumlah Prosentase 

1  

Jenis Kelamin 

 

Laki- laki 

 

Perempuan 

 

8 

 

9.4% 

 

77 

 

90.6% 

2  

Usia 

 

Remaja Akhir (19 tahun) 

 

28 

 

32.9% 

 

Dewasa Awal (≥ 20 tahun) 

 

57 

 

67.1% 

3  

Tingkat stres 

 

Ringan 

 

27 

 

31.8% 

 

Sedang 

 

58 

 

68.2% 

4  

Strategi koping 

 

Problem  focused  coping 

 

49 

 

57.6% 

 

Emotion  focused  coping 

 

36 

 

42.4% 

5 Nilai IPK  

Kurang 

 

17 

 

20% 

   

Baik 

 

68 

 

80% 
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2. Analisa Bivariat 

 

Tabel 5.2 

Hasil Analisis Bivariat 

Variabel Kategori 

Nilai IPK 
OR 

CI 95% 

P 

Value 
Kurang Baik Total 

N % N % N % 

Tingkat 

Stres 

Ringan 4 14.8 23 85.2 27 100 0.602 

0.600 
Sedang 13 22.4 45 77.6 58 100 

(0.176- 

2.056) 

Total 17 20 68 80 85 100  

         

Strategi 

Koping 

EFC 13 36.1 23 63.9 36 100 
6.359 

 

0.004 
PFC 4 8.2 45 91.8 49 100 

(1.862- 

21.713) 

Total 17 20 68 80 85 100  

 

PEMBAHASAN 

Prestasi akademik merupakan hasil 

pembelajaran yang diperoleh dari kegiatan belajar 

di sekolah atau perguruan tinggi yang bersifat 

kognitif dan biasanya ditentukan melalui 

pengukuran dan penilaian (KBBI, 2009). 

Sedangkan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 

adalah hasil penilaian capaian pembelajaran 

lulusan pada akhir program studi (permendikbud, 

2014). Menurut Standar Mutu Pendidikan Stikes 

X No 06.01.04 penilaian akhir proses 

pembelajaran dilihat dari penilaian kehadiran, 

kuis, tugas, seminar, UTS, UAS, praktek 

laboratorium dan praktek lapangan. Mahasiswa 

program sarjana dikatakan lulus apabila memiliki 

nilai IPK diatas 2.75 (Standar Mutu Pendidikan 

STIKes X,2015).  

Berdasarkan hasil penelitian nilai IPK di 

STIKES X tahun 2017, yaitu dari 85 responden 

sebanyak 17 responden (20%) responden 

memiliki nilai IPK kurang dari 2.75 dan 68 

responden (80%) mendapatkan nilai baik diatas 

2.75. Jumlah tersebut menunjukan bahwa 

responden yang mendapat nilai baik lebih banyak 

dibandingkan nilai kurang. Penelitian ini 

menunjukan bahwa mahasiswa keperawatan 

reguler STIkes X memiliki prestasi yang baik 

karena jumlah mahasiswa yang mendapatkan nilai 

IPK baik diatas 50%. Hasil penelitian ini berbeda 

dengan penelitian Rahmi (2013) dimana 

responden dengan prestasi belajar baik berjumlah 

35 atau 29.7% reponden, sedangkan prestasi 

belajar cukup berjumlah 83 atau 70.3% 

responden. Perbedaan ini dapat disebabkan oleh 

perbedaan karakteristik lingkungan serta stresor 
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yang dimiliki setiap invidu berbeda. Peneliti 

berasumsi nilai IPK baik dipengaruhi dari 

keadaan lingkungan yang mendukung mulai 

fasilitas pembelajaran memadai, proses belajar 

mengajar yang optimal, hingga hubungan baik 

sesama teman dan dosen pengajar yang baik pula. 

Stres adalah keadaan yang dihasilkan oleh 

perubahan lingkungan yang dianggap menantang, 

mengancam atau merusak keseimbangan dinamis 

seseorang. Orang tersebut mungkin merasa tidak 

mampu memenuhi tuntutan situasi baru (Smeltzer 

dan Bare, 2010). Stres sebagai suatu respon 

adaptif, yang merupakan konsekuensi dari setiap 

tindakan, situasi, atau peristiwa yang memberikan 

tuntutan khusus terhadap seseorang (Hidayat, 

2008). Sehingga disimpulkan stres adalah 

ketidaksesuaian antara situasi yang diinginkan 

dimana ada kesenjangan antara tuntutan 

lingkungan yang melebihi kemampuan individu. 

Stres sendiri memiliki 2 tipe stres yang 

mengarah pada perbuatan negatif dikenal dengan 

distres, sedangkan stres yang memberikan sifat 

positif adalah eutres (Fortinash, 2012). Stres 

memiliki tingkatan yang berbeda bagi 

penderitanya yaitu ada stres ringan yaitu stres 

yang dialami hanya dalam beberapa menit sampai 

beberapa jam dengan gejala sulit menelan, 

berkeringat berlebihan, dan merasa lega saat 

situasi berakhir. Tipe kedua adalah stres sedang 

yang berlangsung lebih lama hingga beberapa hari 

dengan gejala mudah marah, sulit istirahat. Tipe 

terakhir yaitu stres berat dengan jangka waktu 

sampai bertahun- tahun dengan gejala sulit 

merasakan hal positif, tertekan dan mudah putus 

asa (Susane, 2017). 

Berdasarkan hasil analisis univariat yang 

didapatkan, dari 85 responden di STIKES X 

sebanyak 27 responden (31.8%) mengalami stres 

ringan dan 58 responden (68.2%) mengalami stres 

sedang. Jumlah ini menunjukan lebih banyak 

responden yang mengalami stres sedang 

dibandingkan yang stres ringan. Hasil analisis  

bivariat diperoleh nilai p value 0.600 lebih besar 

dari nilai alpha (0.05), bahwa tidak ada hubungan 

yang bermakna antara tingkat stres dan nilai IPK. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh  Ayu Rizki yang berjudul Hubungan Tingkat 

Stres Kecemasan dan depresi Dengan Tingkat 

Prestasi Akademik Pada Santri Aliyah di Pondok 

Pesantren Darul Ihsan pada tahun 2017 di Aceh 

yang menunjukkan bahwa tidak ada hubungan 

yang signifikan antara tingkat stres dengan 

prestasi akademik dengan nilai p value= 1,000.  

Menurut Slameto ada faktor lain yang 

mempengaruhi prestasi akademik antara lain 

intelegensi yaitu kemampuan seseorang dalam 

berpikir dan bertindak secara rasional, terarah dan 

menghadapi lingkungan secara efektif, bakat 

merupakan kemampuan dasar seseorang untuk 

belajar dalam tempo yang relatif pendek namun 

hasil yang lebih baik yang dimiliki seseorang 

sebagai bawaan sejak lahir, minat kesiapan 

seseorang dalam kegiatan belajar meraih prestasi. 

Menurut peneliti tingkat stres tidak 

mempengaruhi nilai IPK disebabkan stres yang 

dimiliki mahasiswa dapat diolah dan dikontrol 

dengan adanya strategi koping. Banyaknya 

kegiatan diluar akademis seperti futsal, paduan 

suara, tari, taekwondo sebagai pilihan mahasiswa 

untuk menghilangkan stres. Penggunaan strategi 

koping itu mampu membuat stres yang dialami 

oleh mahasiswa tidak mengganggu proses dalam 

mencapai nilai IPK yang baik. Namun stres itu 

sendiri harus ditangani dengan baik, karena stres 

yang berkembang dan berkepanjangan akan 

menyebabkan seseorang menderita penyakit 

mental seperti depresi bahkan merenggut jiwa. 

Mahasiswa harus mempertahankan strategi 

koping yang efektif dalam menangani stres.  

Strategi koping adalah sesuatu yang bersifat 

disengaja, direncanakan dan upaya psikologis 

dalam mengelola pengaruh dari stesor yang 

muncul (Boyd, 2012). Carver, dkk membagi 

strategi koping menjadi dua yaitup problem 

focused coping dan emotion focused coping.

 Problem focused coping merupakan suatu 

usaha untuk mengurangi stres dengan berfokus 

pada penyelesaian masalah dan menghentikan 

stresor. Sementara itu emotion focused coping 

merupakan usaha mengurangi stres dengan 
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berfokus pada menghilangkan emosi yang 

berhubungan dengan stres (Sembiring, 2016). 

Berdasarkan hasil penelitian univariat, diketahui 

dari 85 responden di STIKES X sebanyak 68 

responden (80%) lebih dominan menggunakan 

problem focused coping, sedangkan sebanyak 17 

responden (20%) menggunakan emotion focused 

coping. Jumlah tersebut menunjukan bahwa 

responden di STIKES X lebih banyak 

menggunakan problem focused coping sebagai 

strategi koping yang digunakan dibanding 

emotion focused coping. 

Hasil analisis bivariat diperoleh nilai p value 

0.004 lebih kecil dari nilai alpha (0.05), bahwa 

ada hubungan bermakna antara strategi koping 

dan nilai IPK pada responden. Dari hasil analisis 

didapatkan nilai OR = 6.359 yang artinya 

responden yang menggunakan strategi koping 

problem focused berpeluang 6.359 kali lebih 

tinggi mendapatkan nilai IPK baik dibanding 

strategi koping emotion focused. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Grace dkk, bahwa p value= 

0.451, dengan nilai p value > r tabel 

(0.451>0.444) maka dapat disimpulkan bahwa 

ada hubungan antara strategi koping dengan 

prestasi belajar mahasiswa di Universitas 

Lambung Mangkurat. 

Peneliti berasumsi Strategi koping dapat 

mempengaruhi nilai IPK disebabkan koping yang 

dimiliki memiliki sisi positif yang lebih banyak 

dibanding sisi negatif. Penggunaan strategi koping 

problem focused dianggap lebih baik dibanding 

emotion focused dikarenakan individu dengan 

strategi koping yang berfokus pada masalah akan 

fokus pada hal yang mengganggunya, sehingga 

akan mencari segala sesuatu cara untuk segera 

menyelesaikan masalah yang mengganggunya. 

Strategi koping berfokus masalah antara lain 

berusaha bekerja keras menyelesaikan 

masalahnya, meminta bantuan solusi kepada 

orang tua, teman, ahli, selalu berpikir positif 

terhadap semua masalah. 

Namun lain hal dengan strategi koping yang 

berfokus pada emosi, individu akan lebih 

mengendalikan emosi yang dialami karena 

masalah yang mengganggu. Pengendalian emosi 

biasanya dilakukan dengan cara melarikan diri 

dari masalah yang dialami dan lebih 

mementingkan perasaannya sehingga individu 

akan mencari cara agar emosi yang dimilikinya 

kembali baik dibanding menyelesaikan masalah. 

Strategi koping berfokus emosi yaitu menangis, 

tidur, berkhayal, merokok, membuat keputusan 

dan mengatur kehidupan sendiri. Hal ini lah yang 

membuat strategi koping berfokus pada masalah 

akan lebih memberikan dampak yang positif 

dibanding fokus pada emosi. 

Mahasiswa sekiranya mampu menggunakan 

strategi koping berfokus masalah dalam 

menghadapi perkuliahan. Menggunakan strategi 

koping berfokus masalah akan membantu 

mahasiswa lebih optimal dan efektif dalam 

pembelajaran mencapai nilai IPK yang baik. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

yang telah dijabarkan maka kesimpulan yang 

dapat ditarik dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut Gambaran umum karakteristik responden 

berdasarkan usia yaitu remaja akhir dengan usia 

tidak lebih dari 19 tahun sebanyak 28 atau 32.9% 

responden dan dewasa awal usia 19 tahun ke atas 

sebanyak 57 atau 67.1% responden. Berdasarkan 

jenis kelamin 77 atau 90.6% responden berjenis 

kelamin perempuan, 8 atau 9.4% berjenis kelamin 

laki-laki. Sedangkan karakteristik berdasarkan 

Prestasi Akademik responden dengan Prestasi 

Akademik kurang berjumlah 17 atau 20% 

responden dan 68 atau 80% responden mendapat 

nilai baik. 

Hasil penelitian uji chi square tingkat stres 

dan Prestasi Akademik menunjukan (P = 0.600 

>0.05) yang berarti tidak ada hubungan tingkat 

stres dan Prestasi Akademik. Hasil penelitian uji 

chi square strategi koping dan Prestasi Akademik 

menunjukan (P = 0.004 <0.05), dengan nilai OR= 

6.359  yang berarti ada hubungan bermakna 

strategi koping yang dimiliki responden dengan 

Prestasi Akademik, dimana strategi koping 

problem focused mempunyai peluang 6.359 kali 
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mendapat Prestasi Akademik baik dibandingkan 

emotion focused. 
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